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ABSTRAK 
 

IMPLEMENTASI PENCAIRAN DEPOSITO  

PADA PT. BPRS AMAN SYARIAH SEKAMPUNG  

LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

ANDESTA SUSANTI 

NPM. 1602100005 

 

Simpanan deposito merupakan simpanan jenis ketiga yang dikeluarkan 

oleh bank, setelah tabungan dan giro. Dimana simpanan deposito mengandung 

unsur jangka waktu (jatuh tempo) lebih panjang dan tidak dapat ditarik setiap saat 

atau setiap hari. Deposito mudharabah diatur dalam Undang-Undang No. 21 

Tahun 2008 pasal 1 angka 22 yaitu Deposito adalah investasi dana berdasarkan 

akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad 

antara nasabah penyimpan dan bank syariah dan/atau UUS. Penelitian ini 

dilatarbelakangi bahwa pencairan dana deposito mudharabah di PT. BPRS Aman 

Syariah dapat ditarik sewaktu-waktu karena tidak memberikan pembebanan 

denda/pinalti pada pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo, tetapi 

dikenakan koreksi bagi hasil. Koreksi bagi hasil yaitu bagi hasil yang sudah 

diterima direkening nasabah pada setiap bulannya dikurangi dan disetarakan 

dengan bagi hasil untuk nisbah deposito mudharabah 3 bulan. 

Adapun tujuan dan manfaat dalam penelitian ini yaitu untuk menjelaskan 

bagaimana bagaimana implementasi pencairan deposito di PT. BPRS Aman 

Syariah. Manfaat secara teoritis diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang perbankan. Secara Praktis 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi nasabah dan umumnya calon 

nasabah BPRS Aman Syariah dan memberikan arahan serta masukan untuk 

penerapan pencairan deposito berjangka agar lebih baik lagi sesuai yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan bersifat deskriptif 

kualitatif. Peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder, 

serta teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data kualitatif dengan cara berfikir induktif. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa pertama, PT. 

BPRS Aman Syariah tidak menerapkan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 pasal 

1 angka 22 tentang deposito mudharabah karena sebagai strategi dalam 

pencapaian target kinerja dan sebagai strategi untuk menarik minat nasabah. 

Kedua, pencairan deposito yang tidak sesuai dengan jatuh tempo tidak berdampak 

secara signifikan tetapi dapat mengancam kerugian finansial terutama pada 

terganggunya likuiditas dan akan berpengaruh pada risiko hukum dan risiko 

reputasi seperti, menurunnya reputasi bank akibat terjadinya gagal bayar terhadap 

dana pihak ketiga. 
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MOTTO  

 
 

                            

     
    

Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. ( Q.S Al- Maidah: 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menurut Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 adalah lembaga keuangan bank yang menerima simpanan hanya 

dalam bentuk deposito berjangka tabungan dan/atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu dan menyalurkan dana sebagai usaha BPR. 

Sedangkan pada UU perbankan No 10 tahun 1998, disebutkan bahwa BPR 

adalah lembaga keuangan bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. 
1
 

Pelaksanaan BPR yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah selanjutnya diatur menurut Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia 

No. 32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Perkreditan 

Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah. Dalam hal ini, secara teknis BPR 

syariah bisa diartikan sebagai lembaga syariah.
2
  

Adapun tujuan yang di kehendaki dengan berdirinya BPR syariah 

antara lain adalah meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam,terutama 

masyarakat golongan ekonomi lemah yang pada umumnya berada di daerah 

pedesaan, dan menambah lapangan kerja, sehingga dapat mengurangi arus 

urbanisasi.
3
 

                                                 
1
 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2016), 93 
2
 Ibid  

3
 Ibid., 95 



 

 

2 

Namun, Bank Perkreditan Rayat (BPR) dalam menjalankan kegiatan 

usahanya, tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya di 

sini kegiatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) jauh lebih sempit jika 

dibandingkan dengan kegiatan bank umum.
4
 

Dengan semakin bertambahnya jumlah lembaga keuangan khususnya 

lembaga keuangan syariah di Indonesia, menarik dana dari masyarakat juga 

semakin  meningkat. Semuanya bersaing untuk mendapatkan perhatian dari 

masyarakat agar masyarakat tersebut mau menitipkan dananya kepada pihak 

bank.   Dan   menyalurkan   kembali   kepada    masyarakat kekurangan dana 

baik dalam bentuk pinjaman maupun pembiayaan.  

Selain giro dan tabungan, produk perbankan syariah lainnya yang 

termasuk produk penghimpunan dana adalah deposito. Deposito adalah 

simpanan yang mengandung unsur jangka waktu (jatuh tempo) lebih panjang 

dan tidak dapat ditarik setiap saat atau setiap hari. 
5
 

Deposito juga disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan pasal 1 angka 7 menyebutkan bahwa deposito adalah simpanan 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian penyimpanan dengan bank.
6
 

Berdasarkan pengertian Undang-Undang tersebut maka dapat dilihat 

dua unsur yaitu, penarikannya hanya dapat dilakukan dalam waktu tertentu, 

                                                 
4
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013), 33 
5
 Ibid., 74 

6
 Ibid., 75 
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yang artinya bahwa penarikan simpanan dalam bentuk deposito hanya dapat 

dilakukan oleh si penyimpan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 

antara nasabah penyimpan dengan bank. Cara Pencairannya yaitu apabila 

batas waktu yang tertuang dalam perjanjian deposito tersebut telah jatuh 

tempo, maka si penyimpan dapat menarik deposito tersebut atau 

memperpanjang dengan suatu yang diinginkan. 

Menurut informasi dari pihak accounting jumlah nasabah yang 

melakukan deposito mudharabah pada tahun 2015 nasabah deposito 

mudharabah berjumlah 351, tahun 2016 nasabah deposito mudharabah 

berjumlah 320, tahun 2017  nasabah deposito mudharabah berjumlah 392, 

tahun 2018 nasabah deposito mudharabah berjumlah 322. 

Penarikan dana deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah 

yang dapat dilakukan sewaktu-waktu berlaku untuk semua jenis jangka waktu 

yaitu 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. Berdasarkan data yang di peroleh pada 

tahun 2017 terdapat 271 deposan yang mencairkan dana deposito 

mudharabah sebelum jatuh tempo dengan jumlah dana sebesar 

Rp.6.850.098.000, - dan pada tahun 2018 terdapat 358 deposan yang 

mencairkan dana deposito mudharabah sebelum jatuh tempo dengan jumlah 

dana sebesar Rp. 8.060.075.000, -.
7
 Data Tersebut menunjukkan kenaikan 

nasabah deposan yang mencairkan dana deposito mudharabah sebelum jatuh 

tempo dan kenaikan dana deposito mudharabah  yang dicairkan sebelum 

jatuh tempo. 

                                                 
7
 Dokumentasi, Data Dana Deposan yang Dicairkan Sebelum Jatuh Tempo. 
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Berdasarkan wawancara dengan Direktur Bank Aman Syariah, 

pencairan deposito mudharabah yang dapat ditarik sewaktu-waktu tersebut 

sudah diterapkan sejak awal yaitu tahun 2015. Ada dua tahap ketentuan 

pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo yaitu kabijakan 

pertama, pencairan deposito mudharabah yang ditarik sebelum jatuh tempo 

nasabah tidak dibebankan denda atau pinalti dan tidak ada koreksi bagi hasil. 

Kebijakan ini berlangsung sejak awal tahun 2015 sampai pertengahan tahun 

2018. 

Menurut ibu Bella yang dimaksud dengan koreksi bagi hasil adalah 

misalnya nasabah melakukan deposito mudharabah dengan jangka waktu 6 

bulan, tetapi pada saat masih berjalan 3 bulan nasabah sudah mencairkan 

dananya maka harus ada koreksi bagi hasil yaitu bagi hasil yang sudah 

diterima direkening nasabah pada setiap bulannya dikurangi dan disetarakan 

dengan bagi hasil untuk nisbah deposito mudharabah 3 bulan.
8
  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Implementasi Pencairan Deposito Pada PT. BPRS 

Aman Syariah Sekampung Lampung Timur”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas 

maka timbul pertanyaan penelitian yaitu: “Bagaimana implementasi 

pencairan deposito di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung 

Timur?” 

                                                 
8
 Ibu Bella, Customer Service PT. BPRS Aman Syariah PT. BPRS Aman Syariah, 

Wawancara pada 21 Januari 2020 pukul 16.00 WIB. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

implementasi pencairan deposito di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang 

perbankan. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi nasabah dan umumnya calon BPRS Aman Syariah dan 

memberikan arahan serta masukan untuk penerapan pencairan 

deposito berjangka agar lebih baik lagi sesuai yang telah ditetapkan. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dalam tugas akhir, skripsi, dan tesis, disertasi untuk 

menjelaskan  perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan 

penelitian yang telah ada. Kajian studi yang relevan berfungsi sebagai 

penguat penelitian yang dikembangkan. Namun demikian peneliti perlu 

menegaskan perbedaan penelitian yang dilakukannya dengan studi atau 

penelitian yang pernah ada.
9
 Penelitian  mengemukakan dan menunjukkan 

                                                 
9
 Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (IAIN Metro 2018), 46. 
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dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Sebagai rujukan diambil dari 

penelitian terdahulu sebagai perbandingan yang akan berpengaruh positif, 

antara lain:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nisfa Khoerul Amri dalam 

skripsi nya yang berjudul “Prosedur Pencairan Deposito Belum Jatuh Tempo 

Pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Semarang”
10

. 

Dalam penelitian tersebut diperoleh bahwa  Deposito BTN iB adalah 

simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang sistem penarikannya hanya bisa 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara pihak 

ketiga dengan yang bersangkutan. 

Untuk pencairan deposito yang belum jatuh tempo pada BTN Kantor 

Cabang Syariah Semarang ada beberapa prosedur yang harus dipenuhi, antara 

lain Melengkapi berkas persyaratan pencairan, Menyerahkan bilyet deposito 

ke Customer Service, Mengisi formulir pencairan deposito, Membayar denda 

penalti sebesar Rp 50.000, Pencairan deposito diproses dan dicairkan dalam 

bentuk tunai ataupun ke rekening sesuai tujuan.  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang ditulis, 

kesamaan tersebut terletak pada tema penelitian yang sama-sama tentang 

pencairan deposito. Penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang ditulis, penelitian ini menekankan pada prosedur pencairan deposito di 

PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Semarang. Sedangkan 

                                                 
10

 Nisfa Khoerul Amri, “Prosedur Pencairan Deposito Belum Jatuh Tempo Pada PT. 

Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Semarang”, (Universitas Islam Indonesia, 2018). 
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penelitian yang ditulis menekankan pada implementasi pencairan deposito 

pada PT. BPRS Aman Syariah Sekampug Lampung Timur. 

Kedua, melakukan peninjauan terhadap skripsi yang telah ditulis oleh 

Shella Sujita mahasiswi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung tahun 2018 dengan judul  

“Penerapan Mekanisme Deposito Mudharabah pada Produk Simpanan 

Syariah dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah (Studi pada PT. BPRS Mitra 

Agro Usaha Bandar Lampung”.
11

 Fokus dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui penerapan mekanisme deposito mudharabah pada produk 

simpanan syariah di PT. BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung dalam 

meningkatkan jumlah nasabah dan untuk mengetahui dan menjelaskan 

penerapan  mekanisme deposito mudharabah pada produk simpanan syariah 

di PT. BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi 

Islam. Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah mekanisme deposito 

mudharabah yang ada di BPRS Mitra Agro Usaha sesuai dengan SOP yang 

ada. BPRS Mitra AgroUsaha bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) 

dan nasabah sebagai pemilik dana (shahibul maal). Penarikan dana oleh 

nasabah BPRS Mitra Agro Usaha hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan akad antara nasabah dan BPRS Mitra Agro Usaha. Pembagian 

Keuntungan sesuai dengan kesepakatan diawal antara BPRS Mitra Agro 

Usaha dengan nasabah. BPRS Mitra Agro Usaha sudah menjalankan deposito 

                                                 
11

 Shella Sujita, “Penerapan Mekanisme Deposito Mudharabah pada Produk Simpanan 

Syariah dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah (Studi pada PT. BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung”, (UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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mudharabah sesuai dengan prinsip Islam yaitu nilai ketuhanan, nilai 

kepemimpinan, tidak mengandung maysir, dan tidak menimbulkan riba.  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang ditulis, pada 

tema penelitian yang sama-sama penerapan deposito. Penelitian ini juga 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang ditulis, penelitian ini 

menekankan pada bagaimana penerapan deposito di PT. BPRS Mitra Agro 

Usaha Bandar Lampung dalam meningkatkan jumlah nasabah, Sedangkan 

penelitian yang ditulis menekankan pada implementasi pencairan deposito 

pada PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur. 

Ketiga, malakukan peninjauan terhadap skripsi yang telah diteliti oleh 

Rachmad Hidayat Mahasiswa Universitas Sumatera Utara Fakultas Hukum 

tahun 2008 dengan judul penelitian “Tindakan Bank Terhadap Pencairan 

Deposito Berjangka Sebelum Jatuh Tempo Studi pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Medan”.
12

 Fokus dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui perikatan antara bank dengan nasabah deposan, risiko-resiko 

yang ditimbulkan dalam transaksi deposan berjangka, dan tindakan bank 

rakyat indonesia terhadap pencairan deposito berjangka sebelum jatuh tempo. 

Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah pada Bank Rakyat Indonesia, apabila 

deposan mencairkan deposito berjangkanya sebelum jatuh tempo  akan 

dikenakan pinalty atau denda. Dimana besarnya pinalty atau denda telah 

ditentukan oleh bank rakyat indonesia. Untuk deposito berjangka dengan 

jangka waktu 1 (satu) bulan dan dicairkan sebelum 1 (satu) bulan maka 

                                                 
12

 Rachmad Hidayat “Tindakan Bank Terhadap Pencairan Deposito Berjangka Sebelum 

Jatuh Tempo Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Medan”, (Universitas Sumatera 

Utara, 2008). 
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kepada deposan dikenakan biaya administrasi pencairan dan bunga berjalan 

tidak dibayarkan. Sedangkan untuk deposito berjangka dengan jangka waktu 

diatas 1 (satu) bulan, yang dicairkan sebelum jatuh tempo, maka kepada 

deposan dikenakan denda atau pinalty bunga sebesar 25% dari bunga yang 

sudah menjadi hak deposan dan bunga yang telah dicadangkan dari tanggal 

jatuh tempo sampai dengan tanggal pencairkan tidak dibayarkan. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah peneliti gambarkan diatas 

terdapat persamaan penelitian yakni penelitian tentang pencairan deposito 

mudharabah sebelum tahuh tempo di Lembaga Keuangan Syariah Indonesia. 

Sedangkan yang menjadi perbedaan penelitian adalah pada fokus 

permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti 

yakni tentang Implementasi Pencairan Deposito pada BPRS Aman Syariah. 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Deposito 

1. Pengertian Deposito  

Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan 

oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan 

akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah investor.
1
 

Deposito disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2008 Tentang Perbankan Syariah pasal 1 ayat 22  bahwa deposito 

merupakan suatu investasi berdasarkan akad mudharabah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 

penyimpan dan bank syariah dan atau/UUS. Deposito merupakan dana 

yang dapat diambil sesuai dengan perjanjian berdasarkan jangka waktu 

yang telah disepakati. Penarikan deposito hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu, misalnya deposito diperjanjikan jangka waktunya satu 

bulan, maka deposito dapat dicairkan setelah satu bulan.
2
 

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No. 03/DSN-MUI/IV/2000, 

deposito terdiri atas dua jenis: pertama, deposito yang tidak dibenarkan 

secara prinsip syariah yaitu deposito yang berdasarkan perhitungan bunga. 

                                                 
1
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 91 

2
 Ibid., 91 



 

 

11 

Kedua, deposito yang dibenarkan secara syariah yaitu deposito yang 

berdasarkan prinsip mudharabah.
3
 

Deposito adalah bentuk simpanan yang mempunyai jumlah 

minimal tertentu, jangka waktu tertentu dan hasilnya lebih tinggi dari pada 

tabungan. Nasabah membuka deposito dengan jumlah minimal tertentu 

dengan jangka waktu yang telah disepakati, sehingga nasabah tidak dapat 

mencairkan dananya sebelum jatuh tempo. Produk penghimpunan dana ini 

biasanya dipilih oleh nasabah yang memiliki kelebihan dana, sehingga 

selain bertujuan untuk menyimpan dananya,bertujuan pula untuk salah 

satu sarana berinvestasi.
4
 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diartikan bahwa 

deposito mudharabah adalah deposito yang menggunakan akad 

mudharabah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu nasabah 

dan bank syariah.  Keuntungan bagi bank dengan menghimpun dana 

deposito mudharabah adalah uang yang tersimpan lebih lama karena 

deposito mudharabah memiliki jangka waktu yang lebih panjang sehingga 

bank lebih leluasa menggunakan dana tersebut untuk kegiatan yang 

produktif. Sedangkan keuntungan bagi nasabah melalui deposito 

mudharabah adalah mendapatkan bagi hasil yang besarnya sesuai nisbah 

yang telah disepakati. 

                                                 
3
 M. Nur-Rianto Al-Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2010), 35 
4
 Ibid 
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2. Dasar Hukum 

a. Al-Qur’an 

Pada Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor 03/DSNMUI/ 

IV/2000 tertanggal 01 April 2000 tentang deposito memberikan 

landasan syariah dan ketentuan tentang deposito mudharabah sebagai 

berikut:  

1) Firman Allah QS. al-Nisa' [4]: 29 

                       

           ...    

Artinya: “Hai orang yang beriman! Janganlah kalian 

saling memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

sukarela di antaramu…”. (Q.S. An-Nisaa: 29)
5
 

2) Firman Allah QS Al-Baqarah (2): 283  

...                                ...    

Artinya: “...Maka jika sebagian kamu  mempercayai 

sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya”..  

(QS Al-Baqarah: 283)
6
 

 

 

                                                 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 65 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 38 
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3)  Firman Allah QS Al-Maidah (5): 1 

            ...    

Artinya: “Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad 

itu”.... QS Al-Maidah (5): 1
7
 

b. Hadis 

عَنْ سُهَيْبٍ رَضِيَ اُلله عَنْوُ أَنَّ النبَََّّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ : ثَلَاثَ 
عِيِْْ للِْبَ يْتِ لَا فِيْهِنَّ الْبَ ركَْةُ :  قَارَضَةُ وَخَلْطُ الْبُ رِّ بِِلشَّ

ُ
الَْبَ يْعُ إِلََ أَجَلٍ وَالم

 للِْبَ يْعِ )رواه ابن ما جو(
Artinya: Dari Shalih bin Suaib r.a dari Ayahnya, berkata 

bahwa Rasulullah SAW bersabda:  “tiga hal yang di dalamnya 

terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, muqaradhaj 

(mudharabah), dan mencapuradukkan gandum dengan jewawut untuk 

keperluan rumah tangga bukan untuk dijual.” (H.R Ibnu Majah)
8
 

 

c. Ijma  

Diriwayatkan oleh sejumlah sahabat menyerahkan (kepada 

orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak ada 

seorangpun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu dipandang 

sebagai ijma’ (Zuhaily, Al Fiqh Al Islami wa Adilatuhu, 1980, 4/838)  

d. Kaidah Fiqh 

بَِحَة إِلاَّ أنَ يَدُلَّ دَليِْلٌ عَلَى تََْرِ   يِْْهَاالَْْصْلُ فِْ الْمُعَامَلَاتِ الِْْ
 

Artinya: “pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”  

  

                                                 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 84 

8
  Dede Rodin, Tafsir Ayat Ekonomi, (Semarang: UIN Walisongo), . 186 
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e. Para ulama   

Ulama menyatakan bahwa dalam kenyataan banyak orang yang 

mempunyai harta namun tidak mempunyai kepandaian  dalam usaha 

memproduktifkannya sementara itu, tidak sedikit pula orang yang tidak 

memiliki harta namun ia memiliki kemampuan dalam 

memproduktifkannya. Oleh karena itu, diperlukan adanya kerjasama di 

antara kedua pihak tersebut.  

f. Hukum Positif  

Landasan hukum positif deposito mudharabah tertuang dalam 

peraturan perundang-undangan. Dasar hukum deposito dalam Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasal 1 angka 7 

menyebutkan bahwa deposito adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 

Penyimpan dengan Bank.
9
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dilihat ada dua unsur yang 

terkandung dalam deposito yaitu, penarikannya hanya dapat dilakukan 

dalam waktu tertentu, yang berarti bahwa penarikan simpanan dalam 

bentuk deposito hanya dapat dilakukan oleh si penyimpan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan dengan 

bank. Cara penarikannya apabila batas waktu yang tertuang dalam 

perjanjian deposito tersebut telah jatuh tempo, maka si penyimpan 

                                                 
9
 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasal 1 angka 7 
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dapat menarik deposito tersebut atau memperpanjang dengan suatu 

yang diinginkannya.
10

 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah pasal 1 ayat 22 menyebutkan bahwa deposito adalah investasi 

dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah dan 

Bank Syariah dan/atau UUS.
11

 

Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000, tanggal 1 April 2000 

yang menyatakan bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan 

kesejahteraan dan dalam bidang investasi, memerlukan jasa perbankan. 

Salah satu produk perbankan dibidang penghimpunan dana dari 

masyarakat adalah deposito, yaitu simpanan dana berjangka yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian antara nasabah penyimpan dengan bank.
12

 

Ketentuan umum deposito mudhrabah berdasarkan 

mudharabah antara lain: 

1) Dalam Transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahib al-mal atau 

pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola 

dana 

2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya 

mudharabah dengan pihak lain. 

                                                 
10

 Adrian Sutedi, Hukum Perbankan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 47 
11

 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah pasal 1 ayat 22 
12

 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Jakarta: 

Erlangga, 2014), 54 
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3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai dan 

bukan piutang. 

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening.  

5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional dana deposito 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya 

6) Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.
13

 

 

3. Landasan Hukum 

Berdasarkan hukum deposito dalam hukum positif dapat kita 

jumpai dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan. Ditahun 

2008, secara khusus mengenai deposito dalam bank syariah diatur melalui 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. 

Deposito sebagai salah satu produk penghimpun dana juga 

mendapatkan dasar hukum dalam PBI No. 9/19/PBI/2007 tentang 

pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpun dana dan 

penyalur dana serta pelayanan jasa bank syariah, sebagaimana yang telah 

diubah dengan PBI No. 10/16/PBI/2008. Pasal 3 PBI dimana menyebutkan 

antara lain bahwa pemenuhan prinsip syariah dilakukan melalui kegiatan 

penghimpunan dana dengan mempergunakan anatara lain akad wadiah dan 

mudharabah. 

Selain itu deposito ini juga telah diatur dalam fatwa DSN No. 

03/DSN-MUI/IV/2000, tanggal 1 april 2000 yang menyatakan bahwa 

keperluan masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan dan dalam bidang 

investasi, memerlukan jasa perbankan.
14

 

                                                 
13

 Ibid., 58 
14

 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 

2010), 35-36  
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B. Jenis Mudharabah dalam Deposito Mudharabah 

Secara umum terdapat dua jenis mudharabah yakni mutlaqah dan 

muqayyadah. Pada Mudharabah mutlaqah pengelola modal diberi keleluasaan 

dalam mengelola dan menjalankan modal. Sedangkan pada mudharabah 

muqayyadah pemilik modal sudah menentukan usaha yang harus dijalankan 

oleh pengelola modal. Jenis akad Mudharabah yang biasanya digunakan 

dalam produk deposito di bank syariah adalah mudharabah mutlaqah, dimana 

nasabah memberikan hak sepenuhnya kepada bank untuk menggunakan 

dananya dan diinvestasikan dalam sektor manapun. Jenis mudharabah 

mutlaqah dalam aplikasi perbankan syariah dapat ditawarkan dalam produk 

tabungan dan deposito biasa.
15

 

Adapun jenis-jenis simpanan deposito yaitu
16

: deposito berjangka 

(time deposit), sertifikat deposito, dan deposito on call. Deposito berjangka 

merupakan deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu. Jangka 

waktu deposito bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18, sampai dengan 24 

bulan. Deposito berjangka diterbitkan baik atas nama perorangan maupun 

lembaga. Dalam bilyet deposito tertera nama pemiliknya, yang merupakan 

pemegang hak deposito berjangka dan deposito berjangka ini tidak dapat 

diperjual belikan. Sertifikat deposito merupakan deposito yang diterbitkan 

berdasarkan jangka waktu 2, 3, 6, dan 12 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan 

atas unjuk dalam bentuk sertifikat dan dapat diperjual belikan atau 

                                                 
15

 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2015), 157. 
16

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013), 75-76. 
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dipindahtangankan kepada pihak lain. Deposito on call merupakan deposito 

yang berjangka waktu minimal tujuh hari dan paling lama kurang dari satu 

bulan. Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah nominal yang besar 

misalnya 50 juta rupiah tergantung kebijakan bank yang bersangkutan.
17

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa jenis-jenis simpanan 

deposito dibagi menjadi tiga, yaitu deposito berjangka (time deposit), sertifikat 

deposito, dan deposito on call. 

C. Penalti 

Penalti merupakan denda yang di bebankan kepada nasabah pemegang 

rekening deposito mudharabah apabila nasabah mencairkan depositonya 

sebelum jatuh tempo. Penalty ini di bebankan karena bank telah 

mengestimasikan penggunaan dana tersebut, sehingga pencairan deposito 

berjangka sebelum jatuh tempo dapat mengganggu likuiditas bank. Bank perlu 

memebankan pinalti atau denda kepada setiap nasabah deposito berjangka 

yang menarik depositonya sebelum jatuh tempo. Pinalti tidak boleh di akui 

sebagai pendapatan operasional bank syariah, akan tetapi di gunakan untuk 

dana kebajikan, yang dimanfaatkan untuk membantu pihak-pihak yang 

membutuhkan.
18

 

Pinalti tidak dibebankan kepada setiap nasabah yang menarik 

depositonya sebelum jatuh tempo. Ada nasabah tertentu yang tidak dibebani 

pinalti ketika menarik dananya yang berasal dari deposito berjangka yang 

belum jatuh tempo, misalnya nasabah prima (primer customer), tidak dibebani 

pinalti. Hal ini di maksudkan untuk menarik nasabah dengan memberikan 

                                                 
17

 Ibid  
18

 Ismail, Perbankan Syariah., 95 
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pelayanan prima kepada nasabah tertentu yang loyal kepada bank, yaitu bebas 

biaya pinalti.
19

  

Persyaratan nasabah prima :  

a. Rata-rata jumlah minimum dana nasabah yang harus mengendap di 

bank dalam periode tertentu, termasuk dana yang telah 

diinvestasikan pada produk yang dipasarkan oleh bank ; 

b. Telah melalui prosedur Uji Tuntas Lanjut (Enchanced Due 

Diligence atau selanjutnya disingkat EDD); dan 

c. Atas dasar pengajuan atau permohonan dari nasabah.
20

 

D. Bagi Hasil Deposito 

1. Konsep Bagi Hasil  

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah di lakukan 

oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan 

pihak bank syariah. Dalam hal terdapat dua pihak yang melakukan 

perjanjian usaha, maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua pihak 

atau salah satu pihak, akan dibagi sesuai dengan porsi masing-masing 

pihak yang melakukan akad perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam 

perbankan syariah ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah yaitu 

presentase yang di setujui oleh kedua pihak dalam menentukan bagi hasil 

atas usaha yang dilakukan.
21

  

2. Metode Perhitungan Bagi Hasil Deposito 

                                                 
19

 Ibid  
20

 Lampiran Peraturan OJK Nomor 57/POJK.03/2016 
21

 Ibid., 95-96 
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Bagi hasil akan berbeda tergantung pada dasar perhitungan bagi 

hasil, yaitu bagi hasil yang dihitung dengan mengunkan konsep revenue 

sharing dan bagi hasil dengan mengunkan profit/loss sharing. Bagi hasil 

yang mengunkan revenue sharing, dihitung dari pendapatan kotor sebelum 

dikurangi dengan biaya. Bagi hasil dengan profit/loss sharing dihitung 

berdasarkan presentase nisbah dikalikan dengan laba usaha sebelum 

pajak.
22

 

3. Kebijakan Akutansi Tentang Deposito 

Kebijkan akutansi akan berpengaruh pada besarnya bagi hasil. 

Beberapa kebijkan akutansi yang akan mempenagaruhi bagi hasil antara 

lain penyusutan. Penyusutan akan mempengaruh pada laba usaha bank. 

Bila bagi hasil mengunakan metode prifit/loss sharing, maka penyusutan 

akan berpengaruh pada bagi hasil, akan tetapi bila menggunakan revenue 

sharing, maka penyusutan tidak mempengaruhi bagi hasil.
23

  

4. Metode Perhitungan Bagi Hasil 

a. Bagi Hasil dengan Menggunakan Revenue Sharing  

Dasar perhitungan bagi hasil yang menggunakan revenue 

sharing adalah perhitungan bagi hasil yang didasarkan atau penjualan 

dan/atau pendapatan kotor atas usaha sebelum dikurangi dengan biaya. 

Bagi hasil dalam revenue sharing dihitung dengan mengalikan nisbah 
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yang telah disetujui dengan pendapatan bruto.  Contoh: berikut untuk 

memper mudah penjelasan.
24

 

Nisbah yang telah ditetapkan adalah 10% untuk bank dan 90% 

untuk nasabah. Dalam hal bank sebagai mudharib dan nasabah sebagai 

shahibul mall, bila bank syariah memperoleh pendapatan Rp. 

10.000.000.- maka bagi hasil yang diterima oleh bank adalah Rp 10% 

x Rp 10.000.000, - = Rp  1.000.000.- dan bagi hasil yang diterima oleh 

nasabah sebesar Rp 9.000.000.-. Pada umumnya bagi hasil terhadap 

investasi dana dari masarakat menggunakan revenue sharing.
25

 

b. Bagi Hasil dengan Mengunakan Profit/ Loss Sharing 

Dasar perhitungan bagi hasil dengan mengunakan profit/loss 

sharing meruppakan bagi hasil yang dihitung dari laba/rugi usaha. 

Kedua  pihak, bank syariah maupun nasabah akan memperolah 

keuntungan atas hasil usaha mudhorib dan ikut menangung kerugian 

bila usahanya mengalami kerugian.
26

 

Dalam contoh tersebut, misalnya total biaya Rp.9.000.000, -

maka: 

1) Bagi hasil yang diterima oleh nasabah adalah Rp.900.000, - (90% x 

(Rp.10.000.000, - Rp.9.000.000, -)) 
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2) Bagi hasil untuk bank syariah sebesar Rp.100.000, - (10% x 

(10.000.000, - 9.000.000, -).
27

 

E. Pencairan Deposito 

1. Langkah-Langkah Pencairan Deposito  

Berikut cara umum pencairan deposito di tanggal jatuh tempo di 

bank:  

a. Nasabah atau deposan menyerahkan bilyet deposito kepada pihak bank 

b. Petugas bagian deposito melihat berkas atau file nasabah tersebut 

c. Petugas bagian deposito menyiapkan slip pencairan deposito serta slip 

bunga yang akan di bayarkan dan belum dicairkan 

d. Lalu nasabah cukup menandatangani slip tersebut 

e. Tanda tangan ini di cocokan dengan yang terdapat pada permohonan 

pembukuan deposito nasabah pada saat pembukaan rekening. 

f. Petugas teller memvalidasi dan mendebet saldo deposito serta 

langsung menyerahkan kepada nasabah.
28

 

2. Sebab-Sebab Pencairan Deposito Belum Jatuh Tempo 

Pencairan deposito belum jatuh tempo yaitu pencairan atau 

penarikan uang sebelum tanggal jatuh tempo yang ditetapkan oleh bank, 

misalnya akhir bulan pertama (untuk deposito berjangka 1 bulan), akhir 

bulan ketiga (untuk deposito berjangka 3 bulan), dan seterusnya. Peraturan 

bank umumnya memperbolehkan hal ini, akan tetapi akan menerima 
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resiko yang akan ditanggung nasabah.
29

 

Ada beberapa penyebab orang ingin melakukan penarikan uang 

sebelum jatuh tempo, yaitu:  

a. Kebutuhan yang Mendesak 

Sebagian orang dapat merasa yakin dapat menyimpan uang di 

rekening deposito mereka hingga waktu yang ditentukan. Tetapi jika 

diterpa masalah secara tiba-tiba, tidak ada orang yang dapat 

menghindar. Musibah seperti kecelakaan, bisnis yang mengalami 

kebangkrutan secara mendadak, dan pengeluaran tak terduga lainnya 

bisa menjadi dorongan bagi orang untuk menarik deposito mereka 

sebelum waktunya. 

b. Memanfaatkan Keuntungan dari Suku Bunga yang Lebih Tinggi 

Meskipun suku bunga deposito berjangka tidak berubah di 

sepanjang masa penyimpanan uang sesuai dengan perjanjian, suku 

bunga umum yang menjadi peraturan bank dapat berubah sewaktu-

waktu. Contohnya: rekening deposito di bulan April 2017 mempunyai 

suku bunga 4.50% untuk 12 bulan. Di tahun berikutnya, kebijakan 

bank mengenai suku bunga berubah dan bank menetapkan suku bunga 

baru sebesar 5%. Jika ingin bunga deposito bertambah, maka harus 

menarik deposito sebelum jatuh tempo bulan April 2018 dan 

menanamkan kembali dengan aturan suku bunga yang baru.
30

 

c. Promosi yang Ditawarkan oleh Bank Lain 
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Selain memanfaatkan suku bunga yang lebih besar, orang 

cenderung ingin mendapatkan keuntungan lain. Ada beberapa bank 

yang menawarkan penarikan deposito sebelum jatuh tempo tanpa 

penalti, seperti Deposito Suka-Suka di Bank BJB atau produk Flexible 

Deposit milik Citibank. Kelebihan lainnya adalah bahwa bunga 

deposito tetap dibayarkan meskipun ditarik sebelum waktunya. 

Dengan keuntungan seperti ini, siapa yang tidak tergiur untuk 

berpindah layanan.
31

 

 

d. Meninggal Dunia 

Pencairan deposito sebelum jatuh tempo bisa disebabkan 

karena nasabah meninggal dunia. Maka syarat untuk pencairannya 

yaitu membawa surat kematian dari RT setempat, surat kuasa, dan ahli 

waris.
32

 

3. Risiko Pencairan Deposito Sebelum Jatuh Tempo 

Sesuai prinsip dasar investasi, jika ada keuntungan, tentu saja ada 

risiko yang harus ditanggung ketika mencairkan atau menarik deposito 

sebelum waktu yang ditentukan. Berikut adalah penjelasan mengenai 

beberapa risiko tersebut
33

 

a. Penalti 

b. Bunga Tidak Dibayarkan 
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Selain penalti, bentuk “hukuman” lain yang diterapkan oleh 

bank adalah tidak dibayarkannya bunga deposito yang sudah dijanjikan 

di awal. Peraturan seperti ini sah saja, jika nasabah telah diberi tahu 

akan risiko ini saat pertama kali membuka rekening. 

c. Nilai Bunga yang Dibayarkan Lebih Rendah 

Risiko lainnya yang lebih rendah dibandingkan dua risiko di 

atas adalah pembayaran bunga yang nilainya di bawah bunga yang 

dijanjikan. Nilai ini disesuaikan dengan waktu penarikan nasabah. 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research). Menurut Abdurrahman Fathoni, penelitian lapangan (field 

research) yaitu “suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi 

penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki 

gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk 

penyusunan laporan ilmiah”.
1
 

Pada penelitian ini data hasil penelitian diperoleh di lapangan yaitu 

di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung, Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan judul dari penelitian ini, maka penelitian ini bersifat 

deskriptif.  “Penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud 

mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-pengukuran terhadap gejala 

tertentu.”
2
 Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi “Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 

                                                 
1
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 96 
2
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masalah yang ada sekarang berdasarkan data, jadi ia juga menyajikan data, 

menganalisis, dan menginterpretasi”.
3
 

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini berupaya 

mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini terfokus pada  usaha  

mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang 

diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Penelitian deskriptif yang 

dimaksud dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi pencairan deposito pada PT. BPRS Aman Syariah 

Sekampung Lampung Timur. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh.
4
 Mengenai sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber  data primer  adalah  sumber  data  yang  langsung  

memberikan  data  pada  pengumpulan  data.
5
 Sumber data primer pada 

penelitian ini yaitu direktur dan Customer Service Bank Aman Syariah 

serta nasabah deposito mudharabah pada PT BPRS Aman Syariah 

Sekampung Lampung Timur pada tahun 2017 dan 2018 adalah sebanyak 

                                                 
3
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), 44 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 172. 
5
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(Bandung: Alfabeta, 2016), 137. 
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358 deposan. Dan pada penelitian ini, mengambil 3 nasabah untuk 

dijadikan sumber data primer. 

Pemilihan nasabah sebagai sumber data primer pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan mengambil orang-orang yang 

betul-betul terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki 

oleh sampel itu. Sampling yang purposive adalah sampel yang dipilih 

dengan cermat hingga relevan dengan desain penelitian. Peneliti akan 

berusaha agar dalam sampel itu terdapat wakil-wakil dari segala lapisan 

populasi.
6
 

Pada penelitian ini, nasabah sebagai sumber data primer ditentukan 

secara purposive (berdasarkan kritera tertentu) sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Kriteria-kriteria nasabah tersebut antara lain sebagai berikut:  

1. Nasabah deposito yang menarik dananya sebelum jatuh tempo. 

2. Nasabah deposito maksimal dua tahun terakhir. 

3. Nasabah yang jumlah depositonya lebih dari 20 juta. 

4. Nasabah deposito yang menarik dananya sesuai dengan jatuh tempo. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.
7
 Data sekunder pada penelitian ini meliputi buku-buku, 
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 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 98 
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majalah, dan internet, yang berkaitan dengan deposito dan implementasi 

pencairan deposito. 

Buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain sebagai 

berikut:   

a. Adrian Sutedi. Hukum Perbankan. Jakarta: Sinar Grafika, 2016.  

b. Dewan Syariah Nasional MUI. Himpunan Fatwa Keuangan Syariah. 

Jakarta: Erlangga, 2014.  

c. Ismail. Manajemen Perbankan. Jakarta: Kencana, 2010.  

d. Ismail. Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana, 2011.  

e. Kasmir. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013.  

f. Kasmir. Manajemen Perbankan. Jakarta: Rajawali Pers, 2008.  

g. M. Nur Rianto Al Arif. Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah 

Bandung: Alfabeta, 2010.  

h. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara 

lain sebagai berikut:  

1. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 
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pihak yang mewancarai dan jawaban yang diberikan oleh yang 

diwawancarai.
8
 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
9
 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, 

yakni metode interview yang dilakukan dengan membawa pedoman yang 

hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
10

 

Mengenai hal ini, pertanyaan-pertanyaan diajukan kepada direktur, 

Customer Service, dan 3 orang nasabah deposito Bank Aman Syariah 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan pada sumber data primer di 

atas. 

 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan 

sebagainya.
11

 Metode dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti 

yang dilakukan yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti 

perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.
12
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Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan dokumentasi seperti dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan pencarian deposito di BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung 

Timur.  

D. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lainnya, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
13

 Analisis data yang digunakan adalah analisa data 

kualitatif. Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiono, yaitu sebagai berikut:  

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan mengumpulkan 

semua secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara di lapangan yaitu pencatatan data dan berbagai bentuk data 

yang ada di lapangan. Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 

data dalam periode tertentu.
14

 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Menurut Sugiyono, mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian data 
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yangtelah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan.
15

  

3. Data Display (Penyajian Data) 

Menurut Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh 

Sugiyono, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks dan naratif.
16

 Pada tahap ini 

peneliti menyajikan data-data yang telah direduksi ke dalam laporan secara 

sistematis.   

4. Conclusion (Pengambilan Kesimpulan) 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman yang adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya.
17

 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.
18

 

Pada penelitian ini, data yang telah diproses dengan langkah-

langkah seperti di atas, kemudian ditarik kesimpulan secara kritis dengan 
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menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari hal-hal yang 

bersifat khusus untuk memperoleh kesimpulan umum yang objektif.  

Cara berfikir induktif, yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari 

fakta atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara 

generalisasi yang mempunyai sifat umum. Cara berfikir induktif yaitu 

suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.
19

 

Setelah itu, kesimpulan yang telah dibuat kemudian diverifikasi 

dengan cara melihat kembali pada hasil reduksi dan display data sehingga 

kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari permasalahan  

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah PT. BPRS Aman Syariah .  

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur didirikan berdasarkan 

Rapat Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17 orang 

calon pemegang saham PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 

Mendapatkan badan hukum PT berdasarkan Akta Pendirian PT BPRS 

Aman Syariah Lampung Timur No. 15 tanggal 11 Pebruari 2014 oleh 

Notaris Abadi Riyantini, Sarjana Hukum dan pengesahan Badan Hukum 

PT dari Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia (Menkumham) 

Nomor: AHU-10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Pebruari 2014 

serta Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-2/PB.1/2014 tentang 

Pemberian Izin Prinsip Pendirian PT BPRS Aman Syariah pada tanggal 28 

Januari 2014 dan Mulai beroperasi pada tanggal 30 Desember 2014 

berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-237/PB.131/2014 

tentang Pemberian Izin Usaha pada tanggal 30 Desember 2014. Dalam 

operasioanalnya PT.BPRS Aman Syariah Lampung Timur dikelola oleh 

Direksi dan jajaran karyawan dan diawasi oleh Dewan Komisaris. Hasil 

pengelolaan yang dilakukan oleh Direksi dan pengawasan yang dilakukan 
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Dewan Komisaris serta pengawasan secara syariah oleh Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) dilaporkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

PT BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha yang berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT) dan BPRS merupakan singakatan dari Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah sedangkan Aman Syariah merupakan nama 

dari badan usaha tersebut. PT BPRS Aman Syariah merupakan badan 

usaha dalam bidang perbankan syariah yaitu mengenai pembiayaan dan 

simpanan pola syariah. 

Kantor PT BPRS Aman Syariah terletak di Dusun IV Desa 

Sumbergede Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur Provinsi 

Lampung. Lokasi kantor PT BPRS Aman Syariah sangat strategis karena 

berada pada jalan utama desa Sumbergede yang ramai dilalui masyarakat.
1
 

2. Visi dan Misi BPRS Aman Syariah Lampung Timur 

a. Visi Jangka Pendek 

 “Tercapainya Rencana Bisnis Bank Tahun 2019’’ 

Misi:  

1) Meningkatkan pendanaan pada setiap bulannya 

2) Meningkatkan penyaluran pembiayaan setiap bulannya 

3) Meningkatkan pelayanan kepada nasabah 

4) Menjalin hubungan yang baik dengan nasabah 

5) Meningkatkan kerjasama dengan nasabah-nasabah potensial 
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PT BPRS Aman Syariah akan membuat rencana bisnis yang 

berisi tentang target-target keja yang akan dicapai pada tahun 2019. 

Dalam rencana bisnis bank tahun 2019, Bank berkomitmen dan 

bertekad untuk terus berusaha mencapai rencana bisnis yang telah 

dibuat ditahun 2019. 

Penjabaran Misi PT BPRS Aman Syariah secara garis besar 

adalah sebagai berikut:  

1) Meningkatkan pendanaan pada setiap bulannya 

PT BPRS Aman Syariah akan berkomitmen untuk 

meningkatkan pendanaan yang berkesinambungan dengan 

memberikan target kerja kebagian pendanaan dengan memberikan 

penghargaan (reward) bagi yang mencapai target dan hukuman 

(punishment) bagi yang tidak mencapai target.
2
Meningkatkan 

penyaluran pembiayaan setiap bulannya. 

PT BPRS Aman Syariah akan berkomitmen untuk 

meningkatkan penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip 

kehati-hatian, dengan memberikan target kerja kebagian 

pembiayaan dengan memberikan penghargaan (reward) bagi yang 

mencapai target dan hukuman (punishment) bagi yang tidak 

mencapai target.
3
 

Meningkatkan pelayanan kepada nasabah 
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3
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PT BPRS Aman Syariah akan berkomitmen untuk 

meningkatkan pelayanan dengan percepatan proses transaksi dan 

administrasi serta service excellent dengan prinsip syariah.
4
 

2) Menjalin hubungan yang baik dengan nasabah 

PT BPRS Aman Syariah akan berkomitmen untuk menjalin 

dan meningkatkan hubungan yang baik dengan nasabah melalui 

edukasi dan bersilaturrahim ke nasabah.
5
 

 

3) Meningkatkan k erjasama dengan nasabah-nasabah potensial 

PT BPRS Aman Syariah akan berkomitmen untuk 

meningkatkan kerjasama bisnis dengan nasabah potensial dengan 

mengajak nasabah untuk memberikan rekomendasi nasabah lain 

terkait bisnis.
6
 

b. Visi Jangka Menengah 

 “Menjadi bank syariah yang sehat dan terbesar di Lampung 

Timur Tahun 2025’’ 

Misi:  

1) Berupaya meningkatkan pemenuhan kebutuhan nasabah serta 

peluasan wilayah 

2) Meningkatkan pelayanan secara profesional kepada shetakeholder 

                                                 
4
 Dokumen strategi bisnis dan kebijakan PT BPRS Amana Syariah 

5
 Dokumen strategi bisnis dan kebijakan PT BPRS Amana Syariah 

6
 Dokumen strategi bisnis dan kebijakan PT BPRS Amana Syariah 
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3) Menjalankan bisnis dan operasional dengan menerapkan prinsip 

kehati-hatian 

4) Melakukan pengelolaan risiko dan tata kelola keuangan dengan 

prinsip Good Corporate Gavernance. 

5) Meningkatkan jaringan kantor dan Teknologi Informasi.
7
 

 

c. Visi Jangka Panjang 

“Menjadi Bank Syariah terbesar di Lampung yang tumbuh dan 

berkembang secara sehat dan kuat.
8
 

Misi:  

1) Meningkatkan peluasan jaringan dengan pembukaan kantor cabang 

di wiayah Lampung yang startegis 

2) Meningkatkan pelayanan secara profesional, syariah dan amanah 

yang memiliki nilai tambah 

3) Meningkatkan sumber daya manusia yang mampu bersaing sesuai 

dengan perkembangan teknologi informasi yang berbasis syariah 

4) Meningkatkan pengelolaan dengan menerapkan Good Corporate 

Gavernence (GCG) di seluruh kantor yang ada. 

5) Meningkatkan fungsi dan peran Bank kepada masyarakat secara 

luas 

                                                 
7
 Dokumen strategi bisnis dan kebijakan PT BPRS Amana Syariah 

8
 Dokumen strategi bisnis dan kebijakan PT BPRS Amana Syariah 
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6) Meningkatkan penerapan bisnis dan operasional dengan 

menerapkan prinsip prudent. 

7) Peningkatan permodalan yang seimbang dengan sejalannya 

pertumbuhan asset dan pendapatan.
9
 

3. Tujuan PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 

Tujuan Pendirian PT. BPRS Aman Syariah Lampung yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di wilayah Lampung 

Timur dan sekitarnya melalui:  

a. Pemberian pelayanan jasa perbankan bagi pengusaha kecil di 

pedesaan yang mudah, aman, Islami dengan prinsip bank yang sehat 

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

b. Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat. 

c. Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepas uang 

(rentenir). 

d. Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik antara 

nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana amaliah, maupun di 

antara nasabah BPR Syariah. 

e. Mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan dan tidak 

hanya menguntungkan kepada nasib, namun lebih menekankan 

kepada usaha.10 

                                                 
9
 Dokumen strategi bisnis dan kebijakan PT BPRS Amana Syariah, hal 18 
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4. Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 

Struktur organisasi tertinggi PT BPRS Aman Syariahadalah Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) yang membawahi Dewan Komisaris H. 

Mahfud, S.Ag,MH dan H. Suwitarjo, S.Pd.I. Dewan Direksi Rafiq Kausar, 

S.Kom dan Sugiyanto S.E dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) H. Agus 

Wibowo, S.Pd.I, M.M dan H. Mohamad Taufik Hidayat, M.Si. Dalam 

pengelolaannya Dewan Direksi membawahi bagian operasional, bagian 

umum dan SDM serta bagian marketing penyaluran dan pendanaan, selain 

itu membawahi Internal Audit.
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                      
10

 Dokumentasi Tujuan PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 
11

 Dokumentasi Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 
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Gambar 4.1. 

Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 
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5. Produk-produk PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 

a. Produk Pendanaan  

Produk ini menyangkut berbagai pelayanan untuk menarik dana 

masyarakat yang meliputi:  

1) Tabungan Khusus Wadiah (TAKWA) 

Tabungan ini pada hakekatnya merupakan dana masyarakat, 

tabungan dengan sistem wadiah ini dapat menampung berbagai 

aspek kepentingan Baitul Maal dan yang bersifat amanah lainnya, 

seperti zakat, infaq, shadaqah, SPP, uang infaq bangunan, dan 

amanah lainnya. Jumlah nasabahnya ada 3485 nasabah. Setoran dan 

Pengambilan dapat dilakukan setiap hari kerja tanpa pembatasan 

jumlah dan frekuensinya. Minimum setoran tidak dibatasi 

mengingat amanah dengan orientasi non ekonomi. Bonus/jasa 

diberikan berdasarkan keputusan Direksi dengan persetujuan Dewan 

Pengawas karena simpanan ini bersifat  

Aman. 

2) Tabungan Mudharobah  

Tabungan Mudharabah merupakan produk yang ditawarkan 

kepada masyarakat dengan sistem bagi hasil sesuai dengan 

nisbah yang telah disepakati oleh bank dan nasabah. 
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Tabungan mudharabah pada PT. BPRS Aman Syariah 

Lampung Timur dibagi menjadi beberapa variasi produk 

simpanan, yaitu: 

a) Tabungan Haji Mabrur  (TAJIMABRUR) 

Tabungan Ongkos Naik Haji PT. BPRS Aman Syariah 

Lampung Timur ini merupakan produk simpanan guna 

menampung kepentingan kaum muslimin dan muslimat yang 

berniat menunaikan ibadah haji namun belum cukup untuk 

membayar lunas sekaligus. Jumlah nasabah tabungan haji 

mabrur ini ada 5 nasabah. 

b) Tabungan Qurban Aman Syariah (TAQURBANAS) 

Tabungan Qurban ini merupakan produk simpanan guna 

menampung kepentingan muslimin dan muslimat yang berniat 

untuk melaksanakan ibadah penyembelihan hewan qurban pada 

hari Raya Idul Qurban/Idul Adha.Dalam hal ini PT. BPRS 

Aman Syariah Lampung Timur harus memberikan jaminan 

kepada pemilik dana, bahwa simpanan itu dapat diambil pada 

saat menjelang Hari Raya Idul Qurban/Idul Adha untuk dapat 

segera dibelikan hewan qurban. Jumlah nasabah tabungan 

qurban ini ada 6 nasabah. 

c) Tabungan Pendidikan Aman Syariah (TAPENAS) 

Tabungan ini merupakan produk simpanan untuk para 

pelajar dan mahasiswa atau bagi orang tua yang ingin 
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menyimpan dananya untuk kepentingan pendidikan selama 

menempuh pendidikan. Di  BPRS Aman Syariah ini, terdapat 35 

nasabah.  

d) Tabungan Idul Fitri  

Tabungan ini merupakan tabungan yang tujuanya untuk 

persiapan menjelang idul fitri bagi masyarakat.Ketentuan 

tabungan ini sama dengan tabungan lainnya. Nasabah tabungan 

idul fitri ini berjumlah 1985 nasabah. 

3) Deposito Mudharabah. 

Deposito berjangka ini diperuntukkan bagi penyimpanan 

perorangan, perusahaan badan amal, organisasi sosial, 

koperasi dan segala lapisan masyarakat. Jumlah nasabah nya 

ada 188 nasabah. 

Tabungan dan deposito nasabah akan disalurkan secara 

produktif dengan berdasarkan prinsip syariah serta bermanfaat 

yaitu:  

a) Aman dan terjamin. 

b) Mengikuti program penjaminan Pemerintah. 

c) Bagi hasil yang kompetitif atau bonus yang menarik, diberikan 

setiap bulan secara otomatis masuk ke rekening tabungan 

nasabah. 

d) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan. 
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e) Membantu perencanaan dan program keuangan dan investasi 

nasabah. 

f) Berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi daerah khusus 

usaha kecil. 

b. Produk Pembiayaan dan Penempatan Dana Kepada Nasabah 

Produk penyaluran dana masyarakat adalah merupakan kualitas 

aktiva sangat ditentukan oleh ketepatan dan efektifnya penempatan 

dana tersebut.Oleh kerena itu penyaluran dana masyarakat yang akan 

dikelola PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur yaitu sebagai 

berikut:  

1)  Pembiayaan dengan transaksi jual beli berdasarkan prinsip:  

a) Murabahah 

b) Istishna 

c) Salam 

d) Ijarah 

e) Multi Jasa 

f) Jual beli lainnya   

2) Pembiayaan bagi   hasil berdasarkan prinsip:  

a) Mudharabah 

b) Musyarakah 

3) Pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip:  

a) Rahn 

b) Qardh 
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c) Qardhul Hasan 

d) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan PT. BPRS 

Aman Syariah Lampung Timur sepanjang disetujui oleh 

Dewan Pengawas Syariah. 

Pada segmentasi Bisnis pertanian termasuk di dalamnya:  

1) Tanaman pangan rakyat 

2) Perkebunan 

3) Holtikultura 

4) Perikanan 

5) Peternakan dari produksi sampai marketing. 

Sehubungan dengan penempatan dana masyarakat pada aktiva 

produksi adalah merupakan sumber penghasilan PT. BPRS Aman 

Syariah Lampung Timur maka sistem yang dilakukan adalah 

Menggunakan manajemen pembiayaan dengan kebijakan dan prosedur 

pembiayaan, yaitu PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur tidak 

hanya berorientasi pada fasilitas pembiayaan saja, tetapi berorientasi 

pada bisnis nasabah (yakni seluruh kebutuhan nasabah baik 

pembiayaan dan maupun pelayanan lainnya). Pengawas bank 

berbendapat bahwa sistem ini akan lebih efisien dan efektif terutama 

apabila ditinjau dari segi manajemen resiko pembiayaan.
12

 

B. Implementasi Pencairan  Deposito Mudharabah di PT. BPRS Aman 

Syariah 

  

                                                 
12

 Dokumentasi Produk-produk PT. BPRS Aman Syariah Kecamatan Sekampung 

Lampung Timur. 
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Deposito mudharabah merupakan simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada saat jatuh tempo. Jangka waktu deposito mudharabah  

adalah 1, 3, 6, 12 bulan dan dapat diperpanjang baik melalui konfirmasi 

maupun automatic roll over (ARO). Namun, di PT BPRS Aman Syariah 

pencairan deposito mudharabah dapat ditarik sewaktu-waktu yang artinya 

dapat ditarik sebelum jatuh tempo atau pada saat jatuh tempo. penarikan 

sebelum jatuh tempo tidak dikenakan  pembebanan denda atau pinalti tetapi 

diadakan koreksi bagi hasil. Deposito mudharabah di PT. BPRS Aman 

Syariah juga dapat diperpanjang secara otomatis menggunakan sistem 

Automatic Roll Over (ARO) jika pada saat jatuh tempo nasabah tidak 

mencairkan dana deposito nya. 

Tabel 4.1 

Nominal Nasabah Deposito PT. BPRS Aman Syariah 

Tahun 2017-2019 

 

No. Jumlah tabungan deposito Jumlah nasabah 

1 Rp. 1.000.000-10.000.000., 152 nasabah 

2 Rp. 11.000.000.,-20.000.000., 16 nasabah 

3 Rp. 21.000.000.,-30.000.000., 8 nasabah 

4 Rp.41.000.000.,-50.000.000., 15 nasabah 
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Table 4.2 

Jumlah Nasabah Menurut Jangka Deposito PT. BPRS Aman Syariah 

 

No Jangka Deposito Jumlah Nasabah 

1 1 bulan - 

2 3 bulan 34 nasabah 

3 6 bulan 8 nasabah 

4 12 bulan 200 nasabah 

5 24 bulan - 

 

       Penarikan dana deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah yang dapat 

dilakukan sewaktu-waktu berlaku untuk semua jenis jangka waktu yaitu 3 bulan, 6 

bulan, dan 12 bulan. Berdasarkan data yang peneliti peroleh pada tahun 2017 

terdapat 271 deposan yang mencairkan dana deposito mudharabah sebelum jatuh 

tempo dengan jumlah dana sebesar Rp.6.850.098.000, - dan pada tahun 2018 

terdapat 358 deposan yang mencairkan dana deposito mudharabah sebelum jatuh 

tempo dengan jumlah dana sebesar Rp. 8.060.075.000, -.
13

 Data Tersebut 

menunjukkan kenaikan nasabah deposan yang mencairkan dana deposito 

mudharabah sebelum jatuh tempo dan kenaikan dana deposito mudharabah  yang 

dicairkan sebelum jatuh tempo. 

1. Prosedur Pencairan Deposito Belum Jatuh Tempo Pada PT. BPRS 

Aman Syariah 
 

                                                 
13

 Data dana deposan yang dicairkan sebelum jatuh tempo. 
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Deposito dapat dicairkan apabila sudah jatuh tempo, sesuai dengan 

jangka waktu yang dipilih, bisa 3 bulan, 6 bulan, 9 bulan, 12 bulan, 

maupun 24 bulan. Jika nasabah memilih deposito dengan jangka waktu 6 

bulan, tetapi dalam waktu 6 bulan belum dicairkan, maka akan di lakukan 

perpanjangan otomatis. tetapi apabila pihak nasabah membutuhkan uang 

secara mendesak, dan ingin mencairkan deposito yang belum jatuh tempo, 

maka nasabah juga di layani. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Bella dan salah satu nasabah 

yang mencairkan deposito sebelum jatuh tempo, langkah-langkah untuk 

mencairkan deposito yang belum jatuh tempo pada PT. BPRS Aman 

Syariah, yaitu:  

a. Siapkan surat identitas (KTP), bilyet deposito, dan buku tabungan. 

b. Datang Ke Bank. Petugas satpam akan membukakan pintu dan 

mengucapkan salam, selanjutnya petugas satpam menanyakan apa 

keperluan nasabah. 

c. Kunjungi loket CS 

Nasabah duduk di tempat yang telah disediakan, sambil 

menunggu petugas CS memanggil nomor antrian. Setelah dipanggil 

oleh CS, maka nasabah mengutarakan keperluannya untuk mencairkan 

deposito yang belum jatuh tempo. Maka petugas CS akan meminta 

kartu identitas (KTP), bilyet deposito, dan buku tabungan, kemudian 

petugas CS menginformasikan untuk pencairan deposito yang belum 

jatuh tempo akan dikenakan koreksi bagi hasil (berdasarkan jumlah 
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deposito nya dan hitungan bulan nya). Selanjutnya, petugas CS akan 

memproses dan menyiapkan slip pencairan deposito. Untuk 

mencairkan dana deposito, petugas CS akan mengarahkan nasabah ke 

teller.  

d. Kunjungi loket teller 

Petugas teller akan meminta slip pencairan deposito beserta 

slip koreksi bagi hasil nya, kemudia teller meminta nasabah untuk 

menunggu di tempat yang telah disediakan. Selanjutnya, setelah teller 

selesai memproses, teller akan menyerahkan uang yang telah nasabah 

cairkan, apabila nasabah meminta uangnya masuk ke rekening, maka 

petugas teller akan memasukkan dana pencairan deposito ke dalam 

rekening nasabah.   

e. Deposito berhasil dicairkan. 

Hasil pencairan deposito dapat diterima langsung oleh nasabah 

secara tunai, masuk ke rekening nasabah, atau ditransfer ke rekening 

bank lain.
14

 

2. SOP terkait Dengan Pencairan Deposito mudharabah yang Dapat 

Ditarik Sewaktu-Waktu tanpa Adanya Pembebanan Denda atau 

Pinalti. 

 

Mengenai ketentuan SOP yang mengatakan deposito mudharabah 

dapat diambil sewaktu-waktu, Bapak Sugianto mengatakan tidak ada, 

kebijakan pencairan deposito mudharabah yang dapat ditarik sewaktu-

waktu karena tidak ada pembebanan denda atau pinalti ini merupakan 

                                                 
14

 Ibu Bella, Customer Service PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 17  Januari 

2019 Pukul 10.04 WIB. 
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bukan kebijakan tertulis, tetapi kebijakan ini merupakan salah satu dari 

strategi BAS untuk menarik minat nasabah.
15

 

Pada SOP PT. BPRS Aman Syariah tentang Deposito Mudharabah 

huruf h terdapat ketentuan pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh 

tempo yang berbunyi “Dalam kondisi tertentu (mendesak) nasabah 

dimungkinkan untuk mencairkan deposito mudharabah muthlaqah 

sebelum jatuh tempo namun kepada nasabah dikenakan biaya pengganti 

yang disepakati di awal”.
16

 Biaya pengganti yang diterapkan di PT. BPRS 

Aman Syariah adalah pengadaan koreksi bagi hasil. Koreksi bagi hasil 

yaitu penyesuaian bagi hasil yang sudah diterima dan tercatat dibuku 

rekening nasabah dengan bagi hasil yang seharusnya diterima, maka 

terdapat sisa bagi hasil yang harus dikembalikan kepada pihak bank.  

3. Alasan PT. BPRS Aman Syariah Memiliki Kebijakan Pencairan 

Deposito mudharabah Dapat Ditarik sewaktu-waktu Tanpa Adanya 

Denda atau Pinalti 

 

Menurut Bapak Sugianto alasan adanya kebijakan pencairan 

deposito mudharabah dapat ditarik sewaktu-waktu adalah strategi 

pencapaian target kinerja maka dilakukan strategi  untuk menarik minat 

nasabah bahwa deposito mudharabah di PT. BPRS Aman syariah tidak 

memberikan denda atau pinalti bagi nasabah yang melakukan pencairan 

dana deposito mudharabah. Sehingga PT. BPRS Aman Syariah 

mempromosikan kepada nasabah bahwa simpanan yang menggunakan 

produk deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah dapat diambil 

                                                 
15

 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 20 Januari 2020 

Pukul 16.00 WIB. 
16

 SOP PT. BPRS Aman Syariah 
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sewaktu-waktu. Hal ini dilakukan agar nasabah mengenal dan minat 

terlebih dahulu dengan produk tersebut. PT BPRS Aman Syariah ingin 

menerapkan prinsip ta’awun (tolongmenolong) yaitu memberikan 

kemudahan bagi nasabah yang ingin segera mencairkan dana deposito 

mudharabah seperti untuk kebutuhan mendesak.
17

 

Bapak Fajar juga mengatakan hal yang sama bahwa alasannya 

yaitu karena PT. BPRS Aman syariah baru merintis sehingga membuat 

strategi bagaimana caranya agar PT. BPRS Aman syariah mendapatkan 

banyak nasabah terutama dikecamatan sekampung.  Sehingga PT. BPRS 

Aman syariah membuat strategi bahwa deposito mudharabah di PT. BPRS 

Aman Syariah dapat diambil sewaktu-waktu untuk menarik minat nasabah 

agar tertarik untuk deposito di PT. BPRS Aman Syariah.
18

 

4. Pemberlakuan Pencairan Deposito mudharabah Dapat Ditarik 

Sewaktu-Waktu  

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Sugiyanto, pencairan 

deposito mudharabah yang dapat ditarik sewaktu-waktu tersebut sudah 

diterapkan sejak berdirinya BPRS pada thun 2015.
19

 

 Ada dua tahap ketentuan pencairan deposito mudharabah sebelum 

jatuh tempo yaitu kabijakan pertama, pencairan deposito mudharabah 

yang ditarik sebelum jatuh tempo nasabah tidak dibebankan denda atau 

pinalti dan tidak ada koreksi bagi hasil. Kebijakan ini berlangsung sejak 

                                                 
17

 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 20 Januari 2020 

Pukul 16.00 WIB. 
18

 Bapak Fajar, Marketing PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 20  januari 2020 

Pukul 16.00 WIB. 
19

 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 17 Januari 2020 

Pukul 16.00 WIB. 
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awal tahun 2015 sampai pertengahan tahun 2018. Kebijakan kedua, 

pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo tidak dibebankan 

denda atau pinalti tetapi dengan catatan danya koreksi bagi hasil.  

5. Koreksi Bagi Hasil 

Penerapan bagi hasil pada produk deposito, deposito disini 

memakai prinsip bagi hasil, dimana untuk IR (presentasi)  belum bisa 

langsung di tentukan, yang dapat ditentukan dan langsung bisa disepakati 

adalah nisbah bagi hasilnya. 
20

Jadi ketika nasabah datang  ke PT. BPRS 

Aman Syariah mempunyai ukuran nisbah sendiri. Yang dimana 

berdasarkan dengan jangka waktunya, nisbahnya tidak sama. Ketentuan 

Nisbah bagi hasil pada produk deposito mudharabah, adalah sebagai 

berikut: 

Ketentuan Nisbah bagi hasil pada produk deposito mudharabah, adalah 

sebagai berikut:
21
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 Bapak Fajar, Marketing PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 20  januari 2020 

Pukul 16.00 WIB. 
21

 Dikutip dari brosur produk BPRS Aman Syariah 
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Tabel 4.3 

Presentase Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

 PT. BPRS. Aman Syariah 

No Jangka Waktu Nisbah Bagi Hasil 

1 Deposito 3 bulan 30% bank : 70 % nasabah 

2 Deposito 6  bulan 40% bank : 60 % nasabah 

3 Deposito 12 bulan 50% bank : 50 % nasabah 

4 Deposito 24 bulan 60% bank : 40 % nasabah 

5 Tabungan mudharabah 35% bank : 65 % nasabah 

 

Dari data di atas dapat dijelaskan ketentuan bagi hasil deposito 

untuk waktu 1 bulan yaitu 30% untuk nasabah : 70% untuk BPRS, untuk 3 

bulan 40% untuk nasabah : 60% untuk BPRS,  6 bulan 50% untuk nasabah 

: 50% untuk BPRS, dan ,  untuk jangka waktu 12 bulan 60% untuk 

nasabah : 40% untuk BPRS.  

Menurut Bapak Fajar yang dimaksud dengan koreksi bagi hasil 

adalah misalnya nasabah melakukan deposito mudharabah dengan jangka 

waktu 6 bulan, tetapi pada saat masih berjalan 3 bulan nasabah sudah 

mencairkan dananya maka harus ada koreksi bagi hasil yaitu bagi hasil 

yang sudah diterima direkening nasabah  pada setiap bulannya dikurangi 

dan disetarakan dengan bagi hasil untuk nisbah deposito mudharabah 3 

bulan.  
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Sebagai contoh, nasabah membuka deposito mudharabah dengan 

jangan waktu 6 bulan, tapi baru 4 bulan deposan tersebut sudah 

mencairkannya. Maka bagi hasil yang dia peroleh bukan seperti deposito 6 

bulan yaitu 40% nasabah dan 60% bank, tetapi menggunakan bagi hasil 

deposito yang 3 bulan, 30% nasabah 70% bank, dan ditambah yang 1 

bulannya dengan bagi hasil tabungan mudharabah 35% nasabah dan 65% 

bank . 

 

6. Keunggulan dan Kelemahan Produk Deposito 

Mudharabah Yang Dapat Ditarik Sewaktu Waktu 

Menurut apak Sugiyanto, Keunggulan deposito 

mudharabah bagi bank yaitu tidak ada pinalti, jika nasabah 

melakukan pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo 

sistem penghitungan bagi hasilnya masih menggunakan koreksi 

bagi hasil. Sedangkan kelemahan eposito mudharabah bagi 

masyarakat adalah bagi hasilnya lebih kecil jika dibandingkan 

dengan BMT karena masyarakat di area Sekampung 

membandingkan bagi hasil deposito mudaharabah di PT. BPRS 

Aman Syariah dengan BMT yang ada di area Sekampung. Hal 

tersebut terjadi karena di PT.BPRS Aman Syariah ada pajak yang 
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harus dibayarkan sedangkan di BMT tidak ada pajak yang harus 

dibayar.
22

 

Keunggulan produk deposito mudharabah lainnya berdasarkan 

hasil wawancara dengan bapak Sugiyanto yaitu bagi hasilnya kompetitif 

dibandingkan bank umum dan bagi hasilnya juga bisa bersaing dengan 

bank umum seperti BPR, kemudahan dalam pembukaan rekening yaitu 

hanya dengan RP. 25.000 saja sudah bisa membuka rekening, dan nominal 

minimum untuk prmbukaan deposito mudharabah hanya 1.000.000 saja. 

di BAS bisa pick up dana atau jemput bola, dan dapat ditarik sewaktu-

waktu dengan catatan ada koreksi bagi hasil. 

Berdasarkan wawancara dengan nasabah deposito, ia menuturkan 

enaknya deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah adalah dapat 

diambil walaupun belum sampai  waktunya (dalam artian dapat diambil 

sebelum jatuh tempo). kebetulan nasabah yang kedua ini pernah 

melakukan pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo karena 

untuk kebutuhan yang mendesak juga. Beliau juga mengatakan pada saat 

pencairan yang dilakukan sebelum jatuh tempo tersebut tidak ada denda 

atau pinalti tetapi ada pengurangan bagi hasil (koreksi bagi hasil). 

Padasaat itu beliau mencairkan deposito nya 12 bulan pada saat jangka 

waktu baru 9 bulan. Maka beliau memperoleh bagi hasil untuk deposito 6 

bulan ditambah dengan bagi hasil deposito 3 bulan.
23
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 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 17 Januari 2020 

Pukul 16.00 WIB. 
23

 Nasabah Deposito Mudharabah PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur, 

Wawancara pada 21 Januari 2020 Pukul 13.50 WIB. 
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 Kelemahan deposito mudharabah yaitu jika dapat diambil 

sewaktu-waktu akan mengancam likuiditas bank, jika ada pencairan 

dengan jumlah yang besar kondisi likuiditas di PT. BPRS Aman Syariah 

menjadi terganggu.
24

 

7. Langkah-langkah PT. BPRS Aman Syariah dalam Meminimalisir 

Risiko Pencairan Deposito yang dapat Diambil Sewaktu-waktu  

 

Langkah-langkah untuk meminimalisir adanya dampak resiko yang 

terjadi, PT. BPRS Aman Syariah melakukan hal-hal berikut yaitu pertama, 

dengan meminimalisir untuk mempublikasikan atau penyampaian diawal 

kepada nasabah bahwa deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah 

dapat diambil sewaktu-waktu kecuali ada nasabah yang bertanya untuk 

keperluan mendesak baru disampaikan. Kedua, perbanyak deposan 

meskipun hanya dengan dana yang tidak terlalu besar, karena akan lebih 

xkecil resikonya jika dibandingkan dengan satu deposan dengan dana yang 

besar. Ketiga, monitoring dengan mempersiapkan dana deposan untuk 

mengantisipasi jika tiba-tiba deposan menarik dananya sebelum jatuh 

tempo. 

Selain itu menurut Bapak Sugianto langkah-langkah untuk 

meminimalisir adanya dampak terhadap resiko yang terjadi yaitu, BAS 

terus menerus melakukan edukasi kepada masyarakat agar masyarakat 

                                                 
24

 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 17 Januari 2020 

Pukul 16.00 WIB. 
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banyak yang menabung, meningkatkan skil dan SDM karyawan, 

memperluas jaringan pemasaran, dan meningkatkan pendanaan.
25

 

 

C. Pembahasan  

e) Analisis Implementasi Pencairan  Deposito Mudharabah di PT. BPRS 

Aman Syariah 

 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah pasal 1 ayat 22 mejelaskan bahwa deposito adalah investasi dana 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah dan Bank Syariah 

dan/atau UUS.  

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan Atas 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan pasal 1 angka 7 

juga menyebutkan bahwa deposito adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 

penyimpan dengan Bank. Dari pengertian tersebut dapat dilihat ada dua 

unsur yang terkandung dalam deposito, yaitu penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalam waktu tertentu, yang berarti bahwa penarikan simpanan 

dalam bentuk deposito hanya dapat dilakukan oleh si penyimpan pada 

waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan dengan 

bank. Cara penarikannya yaitu apabila batas waktu yang tertuang dalam 
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 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 25 Juli 2019 

Pukul 16.00 WIB. 
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perjanjian deposito tersebut telah jatuh tempo, maka si penyimpan dapat 

menarik deposito tersebut atau memperpanjang dengan suatu yang 

diinginkan.    

Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan 

bahwa realitanya di PT. BPRS Aman Syariah pencairan dana deposito 

mudharabah dapat ditarik sewaktu-waktu, baik pada saat jatuh tempo, 

sebelum jatuh tempo maupun diperpanjang secara otomatis menggunakan 

sistem Automatic Roll Over (ARO). Dengan alasan untuk pencapaian 

target kinerja maka dilakukan strategi untuk menarik minat nasabah agar 

melakukan simpanan deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah. 

Strategi tersebut yaitu dengan tidak memberikan denda/ pinalti pada 

pencairan deposito mudharabah sebelum jatuh tempo oleh nasabah. 

Sehingga pada saat penawaran produk deposito mudharabah kepada 

nasabah, pihak PT. BPRS Aman Syariah mengatakan bahwa keunggulan 

produk deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah dapat diambil 

sewaktu-waktu atau dapat diambil sebelum waktunya tanpa dibebankan 

pinalti kepada nasabah tetapi kepada nasabah yang melakukan penarikan 

sebelum jatuh tempo diadakan koreksi bagi hasil pada saat pengambilan. 

Jangka waktu deposito mudharabah  pada PT BPRS Aman Syariah 

ini mulai dari 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. 

Berdasarkan wawancara dengan nasabah deposito mudharabah  

BPRS Aman Syariah, nasabah pertama menuturkan bahwa pernah 

melakukan deposito mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah, yang 
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menjadi alasan beliau tertarik untuk melakukan deposito mudharabah 

karena presentase bagi hasilnya yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

tabungan dan dapat diambil meski belum sampai jatuh tempo, karena ada 

kebutuhan mendesak yaitu biaya rumah sakit anaknya. Beliau memilih 

deposito dengan jangka waktu 6 bulan, dan mencairkannya pada saat 

waktu 4 bulan. Maka beliau menerima bagi hasil untuk deposito yang 3 

bulan, ditambah dengan 2 bulan bagi hasil tabungan mudharabah.  
26

 

Menurut peneliti hal ini kurang baik karena telah melanggar 

ketentuan deposito mudharabah pada aspek penarikannya. Seharusnya 

penarikan dana deposito mudharabah hanya dapat dilakukan pada saat 

jatuh tempo saja yaitu sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati. 

Apabila PT. BPRS Aman Syariah tidak menerapkan pemberlakuan pinalti 

pada nasabah yang melakukan penarikan dana deposito mudharabah 

sebelum jatuh tempo maka ketika nasabah melakukan pencairan dana 

deposito mudharabah secara bersamaan akan menimbulkan terganggunya 

likuiditas.  

f) Dampak Resiko Pencairan Deposito Mudharabah yang Dapat 

Dicairkan Sewaktu-Waktu 

  

a. Dampak pada kerugian finansial 

Menurut Bapak Sugianto, dampak pada kerugian finansial ada 

risiko yang ditimbulkan akibat adanya kebijakan deposito yang dapat 

diambil sewaktu-waktu tanpa adanya pinalti yaitu terganggunya 
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 Nasabah Deposito Mudharabah PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur, 

Wawancara pada 21 Januari 2020 Pukul 10.00 WIB. 
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likuiditas. Karena dana yang didepositokan sudah disalurkan kepada 

masyarakat jika deposan tiba-tiba mencairkan maka likuiditas bank 

menjadi terganggu, meskipun demikian masih dalam kategori aman 

karena PT. BPRS Aman Syariah masih bisa menanganinya. Risiko 

yang kedua adalah menurunnya aset deposito mudharabah karena 

deposan mencairkan dana tersebut sebelum waktunya.
27

 

Bapak Sugianto juga mengatakan risiko yang timbul akibat 

adanya kebijakan tersebut menjadikan likuiditas terganggu. PT. BPRS 

Aman syariah harus terus was-was terhadap nasabah yang 

kemungkinan tiba-tiba mencairkan dana deposito mudharabah 

sebelum jatuh tempo dalam  

jumlah yang besar, sehingga pihak BAS menyediakan dana 

untuk kepentingan likuiditas dalam persiapan jika ada nasabah yang 

tiba-tiba mencairkan dana deposito mudharabah sewaktu-waktu 

dengan jumlah yang besar .
28

  

b. Dampak pada Resiko Hukum 

Menurut bapak Sugianto secara tidak langsung jika BAS 

mengalami gagal bayar maka akan ada dampak terhadap resiko hukum 

yaitu bisa saja nasabah dapat menuntut BAS karena tidak dapat 

mengembalikan dana deposito mudharabah milik nasabah. Tetapi di 

BAS belum pernah terjadi penuntutan nasabah karena gagal bayar. 
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 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 20 Januari pukul 

16.30 WIB. 
28

 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 20 Januari 2020 

Pukul 16.00 WIB. 
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Dalam mengantisipasi gagal bayar terhadap dana deposan yang ditarik 

sebelum waktunya BAS telah menyediakan dana.
29

 

Ibu Bella juga mengatakan bahwa tidak ada resiko hukum pada 

kebijakan deposito mudharabah yang dapat diambil sewaktu-waktu 

tanpa adanya pinalti ini. Karena PT. BPRS Aman Syariah selalu 

mengantisipasi agar tidak ada teguran dan tidak sampai mendapatkan 

sankdi. Selama adanya kebijakan pencairan deposito mudharabah 

yang dapat diambil sewaktu-waktu belum pernah ada hukum yang 

melarang dan belum pernah ada teguran mungkin hanya berupa 

saran.
30

 

c. Dampak pada resiko reputasi 

Menurut bapak Sugianto, tidak ada dampak terhadap resiko 

reputasi, justru dampak pada reputasinya membaik karena stigma 

masyarakat tentang deposito jika diambil sebelum jatuh tempo adalah 

dikenakan pinalti sehingga adanya kebijakan deposito mudharabah 

yang dapat diambil sewaktu-waktu tanpa adanya pinalti justru 

menumbuhkan minat masyarakat untuk melakukan deposito 

mudharabah di PT. BPRS Aman Syariah.
31

 

Ibu Bella juga mengatakan, untuk dampak terhadap reputasi 

justru bagus, karena bagi hasilnya dapat menguntungkan mereka dan 
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 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 20 Januari 2020 

pukul16.00 WIB. 
30

 Ibu bella, Customer Service PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 20 Januari 

2020 pukul 14.00 WIB. 
31

 Bapak Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara pada 21 Januari 2020 
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dapat diambil sewaktu-waktu juga sehingga minat  masyarakat baik 

untuk melakukan deposito mudharabah di BAS. 

Ibu Bella juga mengatakan secara tidak langsung akan ada 

dampak terhadap resiko reputasi jika nasabah tiba-tiba mengambil 

danaya sewaktu-waktu  sebelum jatuh tempo kemudian BAS tidak 

dapat menyediakan dana. Karena dana  yang sudah didepositokan itu 

masih disalurkan kepada nasabah yang melakukan pembiayaan, maka 

nasabah yang ingin mencairkan dana deposito mudharabah  akan 

kecewa dan mengatakan kepada nasabah lain sehingga reputasi BAS 

akan menurun. Tetapi di BAS belum pernah mengalami hal-hal seperti 

itu justru  BAS menyediakan dana untuk kepentingan likuiditas terlalu 

tinggi untuk persiapan jika ada nasabah yang tiba-tiba mencairkan 

dana deposito mudharabah sewaktu-waktu apalagi dengan jumlah 

yang besar.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan   

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan BPRS Aman syariah, temtang deposito 

mudharabah dicairkan sebelum jatuh tempo tidak ada denda atau pinalti, akan 

tetapi dengan koreksi bagi hasil. Koreksi bagi hasil dengan cara misalnya 

nasabah melakukan deposito mudharabah dengan jangka waktu 6 bulan, tetapi 

pada saat masih berjalan 3 bulan nasabah sudah mencairkan dananya, maka 

harus ada koreksi bagi hasil, yaitu bagi hasil yang sudah di terima di rekening 

nasabah pada setiap bulannya dikurangi dan disetarakan dengan bagi hasil 

untuk nisbah deposito mudharabah 3 bulan, jadi lebih menguntungkan pihak 

BPRS. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan  

saran kepada PT. BPRS Aman Syariah, seharusnya memberikan ketegasan 

terhadap nasabah yang melakukan deposito mudharabah dalam hal 

memperhitungkan jangka waktu yang dibutuhkan guna menghindari penarikan 

dana deposito mudharabah  sebelum jatuh tempo. 
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dicairkan sewaktu-waktu terhadap BPRS Aman Syariah Sekampung 

Lampung Timur? 

 



 

 

2. Wawancara dengan nasabah Deposito Mudharabah PT. BPRS Aman 

Syariah Sekampung Lampung Timur 

 

a. Apakah yang melatarbelakangi anda menjadi nasabah deposito di 

BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur? 

b. Mengapa anda lebih tertarik pada produk tersebut dibandingkan 

dengan produk lainnya yang ditawarkan oleh pihak BPRS Aman 

Syariah Sekampung Lampung Timur ? 

c. Apakah menurut anda sistem bagi hasil BPRS Aman Syariah 

Sekampung Lampung Timur aman dan menguntungkan nasabah? 

d. Apa alasan anda mencairkan deposito mudharabah tidak sesuai dengan 

jatuh tempo? 

B. Dokumentasi  

1. Profil BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur 

2. Visi-Dan Misi BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur 

3.  Struktur Organisasi BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur 

4. Produk-Produk BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur 

5. Brosur Produk Deposito Mudharabah 

6. Formulir Permohonan Pembukaan Rekening Deposito Mudharabah 

7. Formulir Pencairan Deposito 

8. SOP pencairan deposito 
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